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ABSTRAK

Pendidikan sejarah memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan
keterampilan berpikir kritis siswa. Pembelajaran sejarah yang inovatif tidak hanya berfokus
pada penguasaan fakta dan tanggal, tetapi juga mendorong siswa untuk berpikir analitis,
evaluatif, dan reflektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji metode pembelajaran sejarah
yang inovatif dan dampaknya terhadap keterampilan berpikir siswa. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini melibatkan observasi kelas, wawancara
dengan guru, serta kuesioner yang diisi oleh siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode pembelajaran yang melibatkan penggunaan teknologi, proyek kolaboratif, dan
pendekatan berbasis masalah dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan
reflektif siswa secara signifikan. Selain itu, pembelajaran sejarah yang kontekstual dan relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa mampu meningkatkan minat dan motivasi mereka
dalam belajar sejarah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa inovasi dalam pembelajaran
sejarah merupakan kunci untuk mengembangkan keterampilan berpikir yang lebih tinggi
dan mendalam pada siswa, serta merekomendasikan implementasi strategi pembelajaran
yang lebih kreatif dan interaktif di sekolah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif yang lebih memfokuskan pada kebaruan penelitian agar pembelajaran sejarah di

kelas menjadi inovatif.

Kata Kuci: Keterampilan Berpikir Siswa, Pembelajaran Sejarah

PENDAHULUAN

Pembelajaran Sejarah di SMA memiliki peran penting untuk membentuk wawasan
dan karakter siswa,. Pembelajaran sejarah tidak hanya mengajarkan peristiwa di masa
lalu tapi juga di masa kini dan yang akan datang, juga tentang perkembangan
masyarakat dan identitas bangsa. Sehingga evaluasi pembelajaran sejarah harus

dilakukan secara komperhensif untuk memastikan bahwa tujuan pembelajaran

10077


mailto:amaliana124@gmail.com

Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 9 (2024), e-ISSN 2963-590X | Amalia

sejarah tercapai dengan baik. Pada hakikatnya pendidikan merupakan hasil interaksi
antara komponen penting untuk mencapai tujuan pendidikan yang sebenarnya, guru
memiliki integritas dan kompetensi untuk mengajar mata Pelajaran sejarah, guru
memiliki peranan yang besar untuk memasukkan mata Pelajaran sejarah ke dalam
kehidupan mereka. Sehingga siswa memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan tidak
bergantung dengan orang lain. Dalam pembelajaran sejarah guru harus memiliki
kemampuan membangun konsep dan kepribadian siswa itu sendiri. Pembelajaran
sejarah harus juga mampu membangun konsep dan prinsip sejarah yang sedang
dipelajari. Pembelajaran sejarah bukan hanya tentang materi ajar tapi bagaimana kita
dapat mengaplikasikan materi itu dalam kehidupan sehari hari. Pengetahuan ini
berguna untuk memahami proses perkembangan keagamaan, budaya, juga di
masyarakat. Sehingga diperlukan transformasi dalam pembelajaran sejarah sehingga
dapat memberikan ruang dan kesempatan untuk lebih menekankan dan berpusat
pada siswa (Student center Learning). Minat belajar siswa yang rendah terhadap
pembelajaran sejarah membuat guru sejarah harus lebih kreatif dan inovatif sehingga

aka nada motivasi untuk mengembangkan belajar sejarah.

Pendidikan merupakan fondasi penting bagi pengembangan individu dan
masyarakat. Salah satu aspek penting dari pendidikan adalah kemampuan berpikir
kritis dan analitis. Di antara berbagai mata pelajaran, sejarah memiliki peran khusus
dalam membentuk keterampilan berpikir siswa. Melalui pembelajaran sejarah, siswa
dapat memahami konteks sosial, budaya, dan politik dari peristiwa masa lalu, serta
menerapkan pemahaman tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Namun, tantangan
dalam pembelajaran sejarah seringkali berkisar pada metode pengajaran yang kurang
inovatif dan menarik. Pembelajaran sejarah yang konvensional cenderung
membosankan bagi siswa, karena hanya berfokus pada hafalan tanggal dan peristiwa.
Untuk mengatasi hal ini, diperlukan pendekatan yang lebih kreatif dan inovatif dalam

menyampaikan materi sejarah.
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Pembelajaran sejarah yang inovatif dapat meningkatkan keterampilan berpikir
siswa dengan berbagai cara. Pertama, metode pengajaran yang interaktif dan berbasis
proyek dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan
kemampuan analitis. Kedua, penggunaan teknologi dan media digital dapat
membuat pembelajaran sejarah lebih menarik dan relevan bagi siswa. Ketiga,
pendekatan yang menghubungkan sejarah dengan isu-isu kontemporer dapat

membantu siswa melihat relevansi sejarah dalam konteks kehidupan mereka saat ini.

Pentingnya pembelajaran sejarah tidak dapat dipungkiri dalam kurikulum
pendidikan. Sejarah tidak hanya berfungsi sebagai mata pelajaran yang mengajarkan
tentang masa lalu, tetapi juga sebagai alat untuk memahami dan menganalisis
berbagai peristiwa yang membentuk dunia kita saat ini. Dengan mempelajari sejarah,
siswa dapat mengembangkan wawasan yang lebih luas tentang budaya, politik,
ekonomi, dan sosial, serta bagaimana faktor-faktor ini saling berinteraksi dalam

pembentukan peristiwa sejarah.

Namun, dalam praktiknya, pembelajaran sejarah seringkali menghadapi berbagai
kendala. Salah satu masalah utama adalah pendekatan pembelajaran yang masih
bersifat tradisional dan monoton. Metode pengajaran yang hanya berfokus pada
ceramah dan hafalan seringkali membuat siswa kehilangan minat dan motivasi untuk
belajar. Selain itu, kurangnya integrasi teknologi dan media dalam proses

pembelajaran juga menjadi faktor yang menghambat efektivitas pengajaran sejarah.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang inovatif dapat
memberikan dampak positif terhadap keterampilan berpikir siswa. Misalnya,
pendekatan pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) dapat
mendorong siswa untuk melakukan penelitian, berpikir kritis, dan bekerja secara
kolaboratif. Penggunaan teknologi seperti aplikasi pembelajaran, video dokumenter,
dan simulasi digital dapat membuat pembelajaran lebih interaktif dan menarik. Selain

itu, menghubungkan materi sejarah dengan isu-isu kontemporer dapat membantu
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siswa melihat relevansi pembelajaran sejarah dalam konteks kehidupan mereka

sehari-hari.
METODE PENELITIAN

Metode Penelitian yang digunakan yaitu Penelitian kualitatif yang merupakan
pendekatan penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial dari
perspektif partisipan atau subjek penelitian. Pendekatan ini menekankan pada
pengumpulan data non-numerik seperti wawancara, observasi, dan analisis dokumen
untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang pengalaman, pandangan,
dan motivasi individu atau kelompok. Karakteristik metode penelitian kualitataif

yaitu :

e Berbicara tentang aliran teoritis seperti fermenologi, etnometodologi,
interaksionalisme, simbolik, dan teori budaya idealisme yang menganggap
manusia sebagai agen of change

e eneliti itu sendiri adalah alat utama dalam melakukan penelitian karena dia
harus dengan cermat dan cerdas menentukan rute "penyelidikan dan
penyidikan" (sesuai dengan perkembangan data yang diperoleh) di dalam

lingkungan alamiah.

Pendekatan kualititatif merupakan sebuah penelitian yang berkaitan dengan
konsep, yang akan menghasilkan hasil non kualitatif, penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang berfokus pada fenomena dari perspektif dan subjek
penelitian. Penelitian kualitatif selalu berfokus pada sikap dan karakter peneliti

tersebut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa guru sejarah di SMA menggunakan
berbagai metode evaluasi, termasuk tes tertulis, evaluasi, presentasi, proyek, dan
diskusi kelas, tes tertulis masih menjadi metode yang sering digunakan untuk
evaluasi karena masih menjadi metode yang mudah, tetapi di era sekarang ini banyak
juga guru yang menggunakan tknik evaluasi seperti proyek penelitian ke lapangan

dan diskusi kelompok untuk mengukur pemahaman dan daya kritis siswa.

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran sejarah yang
inovatif dalam meningkatkan keterampilan berpikir siswa. Berikut adalah hasil dari

penelitian tersebut:
1. Peningkatan Kemampuan Analitis:

o Sebelum Inovasi: Sebelum diterapkannya metode pembelajaran

inovatif, rata-rata skor kemampuan analitis siswa adalah 75 dari 100.

o Setelah Inovasi: Setelah penerapan metode pembelajaran yang inovatif,

rata-rata skor kemampuan analitis meningkat menjadi 80 dari 100.
2. Kemampuan Berpikir Kritis:

o Sebelum Inovasi: Kemampuan berpikir kritis siswa sebelum inovasi

berada pada rata-rata skor 70 dari 100.

o Setelah Inovasi: Setelah diterapkannya metode pembelajaran inovatif,

rata-rata skor berpikir kritis meningkat menjadi 78 dari 100.

3. Kemampuan Berpikir Kreatif:
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o Sebelum Inovasi: Sebelum inovasi, rata-rata skor kemampuan berpikir

kreatif siswa adalah 62 dari 100.

o Setelah Inovasi: Setelah metode inovatif diterapkan, rata-rata skor

kemampuan berpikir kreatif meningkat menjadi 85 dari 100.

1. Peningkatan Kemampuan Analitis: Peningkatan skor kemampuan analitis
siswa menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang melibatkan analisis
dokumen sejarah, diskusi kelompok, dan studi kasus membantu siswa dalam
memahami dan menganalisis peristiwa sejarah secara lebih mendalam. Metode
ini mendorong siswa untuk tidak hanya menerima informasi secara pasif,

tetapi juga untuk mengkritisi dan mengevaluasi informasi tersebut.

2. Kemampuan Berpikir Kritis: Kemampuan berpikir kritis siswa meningkat
dengan diterapkannya metode pembelajaran yang menantang mereka untuk
mengevaluasi sumber sejarah, mengidentifikasi bias, dan mengembangkan
argumen yang didukung oleh bukti. Pendekatan ini membuat siswa lebih

waspada terhadap keakuratan dan validitas informasi yang mereka terima.

3. Kemampuan Berpikir Kreatif: Metode pembelajaran yang inovatif, seperti
proyek kreatif, presentasi multimedia, dan simulasi sejarah, memungkinkan
siswa untuk mengekspresikan pemahaman mereka tentang sejarah dengan
cara yang kreatif. Ini membantu siswa dalam mengembangkan ide-ide baru

dan cara-cara yang inovatif untuk menyampaikan pengetahuan sejarah.

4. Partisipasi dan Motivasi Belajar: Peningkatan partisipasi dan motivasi siswa
menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang lebih interaktif dan relevan
dengan kehidupan mereka dapat meningkatkan minat mereka terhadap
pelajaran sejarah. Pendekatan yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran membuat mereka merasa lebih terlibat dan termotivasi untuk

belajar.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran sejarah yang inovatif dapat
secara efektif meningkatkan keterampilan berpikir siswa. Pendekatan yang interaktif,
analitis, dan kreatif dalam pembelajaran sejarah tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa tentang materi sejarah, tetapi juga mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, analitis, dan kreatif yang esensial untuk kehidupan mereka di masa
depan. Implementasi lebih lanjut dari metode pembelajaran inovatif di kelas sejarah
sangat dianjurkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan sejarah. Penelitian ini
menegaskan bahwa metode pembelajaran sejarah yang inovatif secara efektif dapat
meningkatkan keterampilan berpikir siswa. Pendekatan yang interaktif, analitis, dan
kreatif dalam pembelajaran sejarah tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis,
dan kreatif yang penting untuk kehidupan mereka di masa depan. Oleh karena itu,
implementasi lebih lanjut dari metode pembelajaran inovatif dalam kelas sejarah
sangat dianjurkan guna meningkatkan kualitas pendidikan sejarah secara

keseluruhan.
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